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Abstrak

Theseresearch purposesare: (1) explorethe relationship between
intringc motivationwith teacher’ sperformance; (2) explorethereationship
between extring c motivation with teacher’s performance; (3) explorethe
relationship between teacher’ s competenceswithteacher’s performance.
Datawas collected through intringc motivarion scale, extringc motivation
scale, teacher’scompetency scale and performance measurement. This
researchisquantitative research with correlationa approach. Thisresearch
used cluster sampling to select the sample from the population. The
population of thisresearch was 160 junior high school teachersin Ternate
Utara, whilethe sampleswere 105 junior high school teachers. Research
results show: (1) there was significant correlation between intrinsic
motivation withteacher’ sperformance; (2) therewassgnificant corrdation
between extrinsic motivation with teacher’s performance; (3) therewas
significant correl ation between teacher’s competences with teacher’s
performance.

Keywords.  competence, extrinsic motivation, intrinsic motivation,
teacher’sperformance

Abstrak

Penditianini bertujuan untuk:(1) Mengetahui hubungan antaramotives
intringc kerjaguru dengan kinerjaguru; (2) Mengetahui hubungan antara
motivas ekgtringk kerjaguru dengankinerjaguru; (3) Mengetahui hubungan
antarakompetens guru dengan kinerjaguru. Datadikumpulkan dengan
beberapaskaayaitu: skalamotivas intrinsk, skalamotivas ekstrinsik,
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skalakompetens dan pengukuran kinerja. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif korelasional . Populas dalam penelitian
adal ah guru-guru SMPK ota Ternate Utarayang berjumlah 160 orang,
Sedangkan sampd dalam penditian adal ah sebagian dari guru SMPKota
Ternate Utarayang diambil mela ui teknik cluster sampling sgjumlah 105
orang. Has| pendlitian menunjukkan bahwa: (1) motivas intringc memiliki
pengaruh yang signifikan dengan kinerjaguru, (2) terdapat hubungan yang
positif antaramotivas ekstringk dengan kinerjaguru. (3) terdapat hubungan
positif yang signifikan antarakompetens dengan kinerjagurul.

Kata kunci: motivas intrinsik, motivas ekstrinsik, kompetens, dan
kinerjaguru.

Pendahuluan

Sumber daya manusia di Indonesia sangat diperlukan untuk mengelola
pendidikan. Manusiayang dibutuhkan tersebut ada ah manusiaterdidik dan bermutu.
Untuk itu diperlukan pendidikan yang bermutu. Pendidikan menurut undang-undang
nomor 20 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional
adal ah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanabel gjar dan proses
pembelgaran agar pesertadidik secaraaktif mengembangkan potens dirinyauntuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, sertaketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Depdiknas, 2003). Mencermati pengertian pendidikan di atas, maka
pendidikan dapat diartikan sebagai usahamanusiauntuk membinakepribadiannya
sesual dengannilai-nilal yang adadalam masyarakat dan kebudayaannya.

Gurumemiliki peran yang penting dan strategis, dan bertanggung jawab ddam
usaha pencapai an tujuan pendidikan nasional . Depdiknas (2005), Undang-Undang
No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwaperan guru
sebagal agen pembe gjaran berfungs untuk meningkatkan mutu pendidikan nasiond.
Untuk dapat mel aksanakan fungsinyadengan baik, guruwajib untuk memiliki syarat
tertentu, di antaranyaada ah harusmemiliki kompetens yang memadai dan motivas
kerjayang baik.

Usman (2009) menyatakan bahwatugasguru sebagai profes meliputi mendidik,
mengg ar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
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hidup, sedangkan mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada siswa. Senada dengan Usman, Suyanto dan Hisyam (2000)
menyatakan bahwaguru merupakan pihak yang paling sering dituding sebagal orang
yang paling bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan. Hal ini berarti bahwa
kehadiran dan profes onalisme seorang guru sangat berpengaruh dan menentukan
dalam mewujudkan cita-citapembangunan nasiond terutamamewujudkan program
pendidikan nasional.

Dengan demikian, peranan guru sangat menentukan dalam usahapeningkatan
mutu pendidikan formal. Untuk itu guru sebagal agen pembel g aran dituntut untuk
mampu menyel enggarakan proses pembel gjaran dengan sebaik-baiknyadalam
kerangkapembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungs dan peranyang sangat
strategis dalam pembangunan di bidang pendidikan, maka profesi guru perlu
dikembangkan sebaga profes yang bermartabat.

Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berat. Tugas dan tanggung
jawab tersebut belum diimbangi dengan motivasi intrinsik kerjaguru, motivasi
ekstrinsik kerjaguru dan kompetensi, sebagaimanafaktayang terjadi padaguru-
guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kotaTernate Utara. Untuk itu, faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerjaguru dipandang perlu untuk dipelgari, ditelaah
dan dikaji secaramendalam agar dapat memberikan gambaran yang jelas, faktor
yang lebih berperan dan urgen yang mempengaruhi kinerjaguru.

Berdasarkan pengamatan dan pembi caraan dengan sebagian kepalasekolah
dan guru sekolah menengah pertama (SMP) di kota Ternate Utaradiketahui bahwa
guru yang adadi wilayah tersebut sebagian belum memiliki kinerjayang maksma.
(1) Kurangnyakoordinas antarapimpinan dan bawahan, sehinggadisiplinkerjaatau
etos kerjamenurun misalnyaguru datang tidak tepat waktu dan mengajar tidak
menggunakan perangkat pembelgaran, serta jarang memperoleh tugas-tugas
tambahan dari kepal a sekolah mengakibatkan kinerjaguru tersebut menurun. (2)
Sebagian guru bl ummenguasai landasan kependidikan, misalnya: Padasaat menggar
guru belum kreatif menggunakan mediapembel gjaran sesual dengan materi yang
digarkan. (3) Sebagian guru belum mampu melaksanakan fungs dan tugas sebagai
pendidik dan pengajar, misalnya penanaman konsep dasar pembel ajaran yang
memadai/sesual. (4) Pemda dalam hal ini dinas pendidikan setempat Iebih
mengutamakan kompetens misa nyame aksanakanworkshop dan MGMPdi banding
memotivas atau memfasilitas guru dalam mengembangkan karier secaramandiri
sebagal guru bidang studi contoh saranapraktikum atau alat peraga.



64 Humanitas, Vol. X No.1 Januari 2013

Datadi atas menunjukkan bahwamotivas intringk, motivas ekstrinsk kerja
gurudan kompetens guru dengan kinerjaguru di (SMP) kotaTernate Utaradalam
menjalankan tugas sehari-hari jugasangeat bervarias, adayang mempunya motivas
intringk dan motivas ekstringk kerjagurutinggi dan sedang tetapi adayang motivas
kerjanyarendah. Adayang memiliki kompetens yangtinggi dan sedang tetapi ada
jugayang memiliki kompetensi rendah. Datadi atas dapat dikatakan bahwaada
permasal ahan yang kompleks dalam hubungan dengan kinerjaguru SMP di kota
Ternate Utarasehinggaperlu dikgi tentang “ Hubungan antara motivas intringk kerja
guru, motivas ekstringik kerjaguru dan kompetensi guru dengan kinerjaguru SMP
di kotaTernate Utara’.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahul u menunjukkan adanyakontribus
motivas kerjadengan kinerjaguru. Penelitian yang dilakukan oleh Subani (2009)
menunjukkan bahwaterdapat pengaruh positif dan signifikan faktor motivas kerja
terhadap kinerjaguru. Oleh karenaitu, semakin bertambah nilal faktor motivas kerja
maka semakin bertambah nilai kinerjaguru. Terdapat pulapengaruh positif dan
sgnifikanfaktor kompetens guru terhadap kinerjaguru. Dengan demikian, semakin
bertambah nilal faktor kompetens makasemakin bertambah nilai kinerjaguru.

Sukmalana (Ridwan, 2009) menyatakan bahwakemampuan dan motivas
add ah sebagal faktor-faktor yang berinteraks dengan kinerja. Kemampuan seseorang
dapat ditentukan oleh keterampilan dan pengetahuan, sedangkan keterampilan dapat
dipengaruhi oleh kecakapan. K epribadian dan pengetahuan dapat dipengaruhi oleh
pendidikan, penga aman latihan dan minat. Motivas padadasarnyadapat bersumber
padadiri seseorang (motivasi intrinsik) dan dapat pulabersumber dari luar diri
seseorang (motivas ekstringik). Faktor-faktor motivas tersebut dapat berdampak
positif atau dapat pulaberdampak negatif bagi seorang guru. Dalamhal ini, seorang
gurudituntut memiliki motivas intringk kerjaguru, motivas ekstringk kerjaguru dan
kompetens yang memadai untuk dapat menampilkan kemampuan dan hasil kerja
yang memadai pula. Jikaguru tidak menguasai bahan yang akan diajarkan dan
pesertadidik hanyadisuruh mencatat atau mengerjakan tugas-tugas, guru tidak
mempunya bahan gar yang ditulisnya (buku pegangan) dan guru yang bersangkutan
merasarisih dan sukagengs menggunakan literatur lain, tidak menguasai landasan
kependidikan, tidak mampu mel aksanakan fungsi dan tugas sebagai pendidik dan
pengagar, tidak mempersiapkan gpayang akan digjarkan, mempunya motivas kerja
yang rendah, kurang memiliki inisiatif dan kurang kreatif dalam mengadakan dan
menulis bahan gjar, kurang produktif, kurang supel dalam pergaulan dan kurang
informatif, makapesertadidik cenderung tidak tertarik untuk bel gar dengan sungguh-
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sungguh atau menjadi malas. Daam hal ini kinerjaguru lemah dan memprihatinkan.

Faktamenunjukkan bahwaterdapat banyak kesenjangan untuk menilai kinerja
guru. Evauas tahunan tentang kinerjaguru yang dilaksanakan entah ol eh setigp unit
sekolah maupun ol eh dinas Pendidikan Nasiona K otaTernatemasih bersfat normetif.
Artinya, berbagal permasal ahan kinerjayang dihadapi guru relatif diidentifikas dan
didokumentasikan secara baik tanpa meneliti faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi dan baga manahubungan faktor—faktor tersebut dengan kinerjaguru.
Keterkaitan antaramotivas intrinsik kerjaguru, motivas ekstrinsk kerjagurudan
kompetens dengan kinerjaguru tersebut memperlihatkan mode hubunganfungsiond
yang dapat dilihat padagambar 1 di bawahini:

Motivas
Intrinsik Keria bl\ba\’
Kompetensi b,
Motivasi /:2

Ekstrinsik Keria

Kinerja Guru

A\ 4

Gambar 1
Hubungan antaramotivasi intrinsik kerjaguru, motivasi ekstrinsik
kerjaguru dan kompetensi guru, dengan kinerjaguru.

M etode Pendlitian

Populas menurut Sugiyono (2009) adal ah: Wilayah generdisas yang terdiri
atasobyek/subyek yang mempunya kuditasdan karakteritik tertentu yang ditetgpkan
oleh penditi untuk dipel gari dan kemudian ditarik kesmpulannya, bilapopulas besar,
dan pendliti tidak mungkin mempel g ari semuayang adapadapopulasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu.

Ppopulas ddam pendlitianini adalah guru SMPkotaTernate Utara berjumlah
160 gurudari 5 SMPKotaTernate Utara, rincian sekolah dan guru dalam pendlitian
ini dapat di lihat padatabel 3berikutini:
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Tabel 1

Daftar Nama Sekolah dan Jumlah Guru SMP Kota Ternate Utara
No Namasekolah Jumlah Guru Keterangan
1 SMPNegeri 2 Ternate 62 Populas/Sampd
2 SMPNegeri 5Ternate 36 Populasi/Sampd
3 SMPIdamTernate 32 Populas/Sampd
4 SMPNegeri 10 Ternate 16 Populas
5 SMPNegeri 13 Ternate 14 Populas
6 SMPMuhammadiyah 1 Ternate 25 Uji coba
7 SMPMuhammadiyah 2 Ternate 12 Uji coba

Sampel dalam pendlitianini adalah sebagian dari guru SMPkota Ternateyang
diambil melalui teknik Cluster Sampling (Area Sampling) karenajumlah SMPdi
kota Ternate Utaraberjumlah limasekol ah maka pengambilan sampelnyasecara
random. Teknik ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama
menentukan sampel sekolah, dan tahap keduamementukan guru-guru yang adadi
sekolah itu secarasampling juga (Sugiyono, 2009). Teknik ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Jumlah sampel yang harusdiambil adalah 62 guru SMP Negeri 2dan 36 guru
SMPNegeri 5 kotaTernate sertaSMPldam kotaTernate utaraberjumlah 32 guru
jadi jJumlah sampe kesdl uruhan adaah 130 guru, namunyang hedir padasaet pendlitian
sebanyak 105 gurul.

Teknik pengumpul an data penelitian dil akukan dengan menggunakan studi
dokumentasi dan skda. Studi dokumentas ddam penditianini dimaksudkan sebagai
caramengumpulkan datadengan mempelgjari dan mencatat bagian-bagian yang
penting dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik di lokas penelitian maupun di
dinasPendidikan Nasiona K ota Ternate berupal gporan kegiatan yang rlevan dengan
fokuspenditian yaitu datamengenai jumlah sekolah, dan datamengena jumlah guru
dan persebarannyadi wilayah kotaTernate Utara. Sedangkan skaladimaksudkan
untuk mengumpulkan data(motivas kerjaguruintringk, Motivas kerjaguruekstingk
dan kompetens guru dengan kinerjaguru) berupajawaban tertulisdari guru-guru
atas sgjumlah pernyataan yang digjukan di dalam skaa. Item yang digunakan pada
measing-masing variabel pendlitian dalam skaahanyaah yang memenuhi syarat valid
danreliabdl, sesua denganvalidas instrumen. Adapun hasil uji religbilitaspadaskaa
dalam penditian disgjikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas

Variabd Cronbach’sAlpha N of Items Status
Motivas Intringk KerjaGuru .850 15 Reiabd
Motivas Ekstringk KerjaGuru 897 35 Reiabd
Kompetens Guru 942 40 Rdiabd
KinerjaGuru .882 40 Reiabd

Teknik andlisisdatayang digunakan dalam pendlitianini adalah analisisjaur
(Path Analysis). Variabel intervening merupakan variabel antara atau variabel
mediator. Variabel penelitian digunakan adalah variabel motivas kerjaguruyang
terdiri dari variabel motivas intrinsik kerjaguru, dan variabel motivas ekstrinsk
kerjaguru, yang dimediasi oleh variabel kompetensi sebagai faktor pendukung,
terhadap kinerjaguru. Fungs dari variabel kompetens adalah memediasi hubungan
antaravariabel independen motivas intrinsik kerjaguru dan ekstrinsik kerjaguru
terhadap variabel dependen kinerjaguru.

Analissjaur merupakan perluasan dari andisisberganda. Analisisjaur juga
menggunakanandigsregres untuk menaksir hubungan kausditasantar varigbd (mode
causal) yang telah ditetapkan sebel umnyaberdasarkan teori. Analisisjalur sendiri
tidak dapat digunakan sebagal substans bagi pendliti untuk melihat hubungankausditas
antar variabel . Analisisjalur berupayamenentukan polahubungan antaratigaatau
|ebihvariabd dantidak dgpat digunakan untuk mengkonfirmas atau menolak hipotesis
kausditasimginer (Ghozai, 2009).

Model penelitian yang digunakan merupakan seperangkat persamaan linear
struktural sebagai andisisfaktor pengaruh. Penyusunan model pendlitian, diuraikan
sebaga mana pendapat M uhadjir (2007) yang menyatakan bahwal ogikamatematik
deduktif set theory telah dikembangkan aplikasinya menggunakan aljabar dan
matematiknya, ditampilkan dalam structural equational modeling (SEM). SEM
dimaksudkan agar dapat membangun dan mengembangkan kebenaran konstruk
(construct truth). Penggunaan SEM secara teknis merupakan struktur sistem
persamaan linear dengan mengangkat observed variables dan latent variable.
Observed variabel merupakan variabel yang dapat diobservas dan dapat diukur,
sedangkan latent variable merupakan variabel teoritik yang biasanyadibangun
denganrasionalitasrelevans dari sgjumlah observed variable. Latent variabledaam
penditian dimuncul kan sebagal komposit linear dari observed variables, dan disebut
sebagai intervening variable dalam causal chain (Muhadjir, 2007).
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Has| dan Pembahasan

Uji satistik pendlitian, menggunakan 2 (dua) model persamaan dalam upaya
menemukan pengaruh motivas intrinsk dan ekstringk kerjaguru, terhadap kinerja.
Model persamaan digunakan sebagai model persamaan yang melibatkan variabel
kompetens sebagal variabel intervening/mediating, sehinggapadaperhitungannya
menggunakan path analysis.

Hasl| perhitungan statistik dapat disgjikan seperti dalam diagramjalur berikut:

Motivas Intrinsik

KerjaGuru (X4) e

e Kompetens Guru [s=0.08%  kineria Guru (Y)
(Xa)
b,=0,308
Motivas
Ekstrinsik Kerja
Guru (X,)

Gambar 6
Hubungan antaramotivasi intrinsik kerjaguru, motivasi ekstrinsik
kerja guru dan kompetensi, dengan kinerjaguru.

Berdasarkan hasi| regresi kedua persamaan tersebut, dapat diuraikan path
analysissebagal berikut:
1. X, =0,668 + (0,096 x 0,086)

Pengaruh langsung X, terhadap Y sebesar 0,668, yang berarti bahwa
semakintinggi X, aken meningkatkannila Y, sedangkan pengaruhtidak langsung/
mediasi X, terhadapY sebesar 0,096 x 0,086 = 0,008256, yang berarti bahwa
secaratidak langsung semakintinggi X, dengan mediasi/perantara X akan
meningkatkan.

Pengaruh langsung X , terhadap Y, sebesar 0,668 (dengan asumsi R* =
0.446224 = 44,62%) |ebih besar dari pengaruh tidak langsung/mediasi X,
terhadap Y yaitu sebesar 0,008256 (dengan asumsi R? =0,00006816 =
0,0068%). Dengan demikian Total Pengaruh X terhadap 'Y secaralangsung
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maupun tidak langsung sebesar 0,668 + 0,008256 = 0,676256 (dengan

asumsi R? =0.4573222 = 45,73%)).
2. X,=0,165+ (0,308 x 0,086)

Pengaruhlangsung X terhadapY sebesar 0,165, yang berarti bahwasemekin
tinggi X, akanmeningkatkannilal'Y secaralangsung. Sedangkan pengaruhtidak
langsung X terhadap Y sebesar 0,308 x 0,086 = 0,026488, yang berarti bahwa
secaratidak langsung semakintinggi X, dengan mediasi/perantara X, akan
meningkatkanY.

Pengaruh langsung sebesar 0,165 (dengan asumsi R2=0.027225=2,72%
lebih besar dari pengaruh tidak langsung 0,026488 (dengan asumsi R? =
0.0007016 = 0,07%). Dengan demikian Total Pengaruh X, terhadap Y secara
langsung maupuntidak langsung sebesar 0,165 + 0,026488 = 0.191488 (dengan
asumsi R?=0.0366677 = 3,67%)

3. X,=0,086.

Pengaruh X, terhadap Y sebesar 0,086, (dengan asumsi R*=0,7396 =
0.547 %). Dengan demikian secara langsung semakin tinggi X, akan
meningkatkannila Y.

Berdasarkan uraian hitungan path analysis menunjukkan bahwa; pengaruh
langsung X, terhadap Y sebesar 0,668 (dengan asumsi R? = 0.446224 = 44,62 %)
L ebih besar dari pengaruhtidak langsung/mediasi X ; terhadap’Y 0,008256 (dengan
asumsi R*=0,00006816 = 0,0058 %), sehinggaTotal Pengaruh X terhadap Y
sebesar 0,668 + 0,008256 = 0,676256 (dengan asumsi R? = 0.4573222 = 45,73
%). Pengaruhlangsung X, terhadap Y sebesar 0,165 (dengan asumsi R?=0.027225
=2,72% L ebih besar dari pengaruhtidak langsung X, terhadap Y sebesar 0,026488
(dengan asums R?=0.0007016 = 0,07 %).Dengan demikian Total Pengaruhlangsung
X, terhadap Y sebesar 0,165 + 0,026488 = 0.191488 (dengan asums R* =
0.0366677 = 3,67 %). Pengaruh langsung X, terhadap Y sebesar 0,086 (dengan
asumsi R?=0.7396 = 0.547 %) dapat diartikan pengaruh yang muncul sebenarnya
adal ah pengaruh langsung searah X, terhadap Y dengan pengaruh sebesar 0,086
(dengan asumsi R?=07,396 = 3,96 %). Hasil pehitungan path analysistersebut
menunjukkan terbuktinyapengaruh X, X, X terhadap Y. Dengan demikian total
Pengaruh searah sebesar 0.4573222 + 0.0366677 + 0.07396 = 0.5679499 (dengan
asumsi R2=0.322567088 = 32.25 %).

Dari hasil penelitian yang telah diuraiakan di depan, nampak beberapahal
menarik untuk dicermati lebih lanjut. Padabagianini akan dijelaskan lebih jauh
mengenai temuan tersebut dan beberapa hal menarik lainnya yang bisa dikgji
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selanjutnya. Secaraumum dapet dikemukakan bahwasemuahipotesisditerima, yaitu:

Hasi| perhitungan pengaruh motivas intring k kerjaguru terhadap kinerjaguru
diperoleh berdasarkan uji yang dilakukan, menunjukkan bahwaPengaruh langsung
X, terhadap Y, sebesar 0,668 (dengan asumsi R? = 0.446224 = 44,62%) lebih
besar dari pengaruhtidak langsung/mediasi X, terhadap Y yaitu sebesar 0,008256
(dengan asumsi R?=0,00006816 = 0,0068%). Dengan demikian Total Pengaruh X,
terhadap Y secaralangsung maupun tidak langsung sebesar 0,668 + 0,008256 =
0,676256 (dengan asumsi R? = 0.4573222 = 45,73%), yang berarti ada pengaruh
searah. Sehinggasemakintinggi X, makasecaralangsung akan meningkatkannila
Y. Pengaruh tidak langsung sebesar 0,096 x 0,086 = 0,008256, yang berarti ada
pengaruhtidak langsung X | searah dengan adanyavariabel medias kompetens maka
semakintinggi X, dengan mediasi/perantaraX ,akan meningkatkan'Y secaratidak
langsung.

Hal tersebut menerangkan bahwa pengaruh langsung sebesar 0,668 | ebih besar
daripadapengaruhtidak langsung 0,008256, sehinggadapat diartikan pengaruh yang
muncul sebenarnyaadalah pengaruh langsung X, terhadap’Y. Namun dengan adanya
kompetens guru, makadiperoleh tingkat pengaruh yang lebih besar, yakni total
Pengaruh sebesar 0,668 + 0,008256 = 0,676256.

Hasi| tersebut jugamenunjukkan bahwauntuk menilai kinerjaseorang guru,
dapat diperhatikan pada seberapa besar motivasi intrinsik kerja guru, dengan
memperhatikan kompetens seorang guru dalam mel aksanakan tugas pengajaran.
Semakintinggi motivas intrinsik kerjaguru dan kompetensi seorang guru, dapat
dipastikan akan meingkatkan kinerja. Tetapi sebdiknya, jikasemakin rendah motivas
Intring k guru dalam menggjar, dengan kompetens yang jugarendah, secaractomatis
akan menurunkan nilai kinerjasecarakese uruhan.

Hasil penelitianini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Subani
(2009) yang menunjukkan bahwaterdapat pengaruh positif dan signifikan faktor
motivas kerjaterhadap kinerjaguru. Oleh karenaitu, semakin bertambah nilai faktor
motivas kerjamakasemakin bertambah nilai kinerjaguru. Dengan demikian maka
dapat diramalkan bahwasemakintinggi motivad intringk kerjaguru dankompetens,
makaakan semakin baik pulakinerjaguru tersebut dengan katalain, diperkirakan
bahwa semakin diberdayakan variabel motivas intrinsk kerjaguru dan kompetens
guru, secara bersama-sama ke arah yang positif, maka dapat diramalkan akan
memberikan kontribus yang positif pulabagi kinerjaguru.

Hasil tersebut menunjukkan bahwasecaralangsung dantidak langsung motives
intrinsik kerja guru dan kompetensi yang positif, bila dipadukan maka akan
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menghasilkan sinergi yang baik bagi pengembangan kinerja guru. Dengan
meningkatkan motivas intrinsik dan kompetensi akan meningkatkan kinerjaguru
dalam upayameningkatkan kuditas pendidikan di sekolah, khususnyapadatingkatan
menengah pertamadi Kota Ternate Utara. Motivas intrinsik sebagal seorang guru,
akan meningkatkan dedikas dalam mel aksanakan tugas dan kewagjibannyasebagai
seoranng guru. Peningkatan motivad intringk kerjaguru, secaralangsung meningkatkan
keinginan guru dalam meningkatkan kompetens guru dalam menggjar. Seorang guru
yang memiliki motivad intringk yang tinggi akan merasakan kenikmatan, tertarik,
dan merasasenang menja ankan tugasnya. Selainitu merekajugamerasatertantang
untuk menghasilkankinerjayangtinggi (Cakszentmihayi, 2000; Ryan& Deci, 20003,
Ryan & Deci, 2000b). Semakintinggi motivas intrinsk kerjaguru, akan mendorong
peningkatan kompetend , yang berujung padapeningkatan kompetens seoranng guru.

Padaperhitungan pengarun mativas ekstringk kerjaguru dengan hubungannya
padakompetend, terhadap kinerjaguru, diperoleh has| perhitungan pengaruhlangsung
sebesar 0,165 (dengan asumsi R?=0.027225 = 2,72 % L ebih besar dari pengaruh
tidak langsung 0,026488 (dengan asumsi R? = 0.0007016 = 0,07%). Dengan
demikian Total Pengaruh X, terhadap Y secaralangsung maupun tidak langsung
sebesar 0,165 + 0,026488 = 0.191488 (dengan asumsi R = 0.0366677 = 3,67%).
Ini menunjukan bahwapengaruh motivas ekstringk kerjaguru terhadap kinerjaguru
sebesar 0,165, yang berarti ada pengaruh searah. Semakin tinggi X, akan
meningkatkan nilal Y secaralangsung maupun tidak langsung, yang berarti ada
pengaruhtidak langsung X , searah dengan adanyavariabel medias kompetens maka
semakintinggi X, dengan mediasi/perantara X ,akan meningkatkan'Y secaratidak
langsung.

Hal tersebut menerangkan bahwa pengaruh langsung sebesar 0,165 | ebih besar
dari padapengaruh tidak langsung 0,026488, sehinggadapat diartikan pengaruh
yang muncul sebenarnyaadal ah pengaruhlangsung X, terhadap'Y. Namun dengan
adanyakompetens guru, makadiperolehtingkat pengaruh yang lebih besar, yakni
total pengaruh sebesar 0,165 + 0,026488 = 0.694488.

Hasi| tersebut jugamenunjukkan bahwada am melakukan penilaian kinerja
seorang guru, tetap harus memperhatikan seberapabesar motivas ekstringk kerja
guru, dengan memperhatikan kompetens seorang guru dalam mel aksanakan tugas
pengajaran (Ryan & Deci, 20003, Ryan & Deci, 2000b). Semakin tinggi motivas
ekstrinsik kerja guru dan kompetensi seorang guru, dapat dipastikan akan
meningkatkan kinerja. Tetapi sebaiknya, jikasemakin rendah motivas ekstrinsik
guru dalam mengaj ar, dengan kompetens guru yang jugarendah, secaraotomatis
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akan menurunkan nilai kinerjaguru secarakeseluruhan. Motivas ekstrinsik kerja
guru, terkait dengan berbagai faktor lingkungan yang adadi sekitar guru. Semakin
kondusif lingkungan daam memandang motivas guru daam menjalankantugasdan
fungsinya, tentu akan meningkatkan kompetens nyada am mel aksanakan tugasdan
kewajibannya. Selanjutnya, semakin tinggi motivasi ekstrinsik yang mendorong
kompetens guru, makaakan meningkatkan kinerjaguru secaramenyel uruh.

Hasi| perhitungan dalam persamaan kedua, mdlibatkan kompetens guru sebagal
faktor laten yang memediasi hubunganvariabel X, dan X, terhadap kinerjaguru (Y).
Pengaruh X, secaralangsung terhadap Y sebesar 0,086 (dengan asumsi R*=0,739%
=0.547 %0). Dengan demikian semakintinggi X ,akan meningkatkannilai Y secara
langsung , yang berarti adapengaruh searah X, terhadap Y, maka Semakin meningkat
X ;akanmeningkatkannila Y juga. Hasil tersebut berarti bahwakompetensi guru
merupakaningrumen yang memang mampu memberikan peningkatan layanan sekolah
lebih baik kepadasiswa, melaui kinerjaseorang gurul.

Berdasarkan uraian hitungan path analysis menunjukkan bahwa; pengaruh
langsung X terhadap 'Y sebesar 0,668 (dengan asumsi R? = 0.446224 = 44,62 %)
|ebih besar dari pengaruhtidak langsung/mediasi X, terhadap’Y 0,008256 (dengan
asumsi R*=0,00006816 = 0,0058 %), sehingga Total Pengaruh X terhadap Y
sebesar 0,668 + 0,008256 = 0,676256 (dengan asumsi R? =0.4573222 = 45,73%)).
Pengaruh langsung X, terhadap Y sebesar 0,165 (dengan asumsi R? = 0.027225 =
2,72% |ebih besar dari pengaruh tidak langsung X, terhadap Y sebesar 0,026488
(dengan asumsi R? = 0.0007016 = 0,07 %). Dengan demikian Total Pengaruh
langsung X, terhadap Y sebesar 0,165 + 0,026488 = 0.191488 (dengan asumsi R
=0.0366677 = 3,67 %). Pengaruh langsung X , terhadapY sebesar 0,086 (dengan
asums R2=0.7396 = 0.547 %) dapat diartikan pengaruh yang muncul sebenarnya
adal ah pengaruh langsung searah X, terhadap Y dengan pengaruh sebesar 0,086
(dengan asumsi R?=07,396 = 3,96 %). Hasil pehitungan path analysistersebut
menunjukkan terbuktinyapengaruh X, X, X, terhadap Y. Dengan demikian total
Pengaruh searah sebesar 0.4573222 +0.0366677 + 0.07396 = 0.5679499 (dengan
asumsi R? =0.322567088 = 32.25 %).

Berdasarkan hasil perhitungan analisisjalur di atas menunjukkan bahwa
kompetens guru merupakan variabd intervening bagi motivas intringk danekstringk.
Kompetens guru yang baik, akan memberikan pengaruh positif pada berbagai
pel aksanaan fungsi dan tugas seorang guru (Youn Chyung, Stepich, & Cox, 2006).
Temuan ini mengungkapkan bahwakompetens guru merupakan faktor yang turut
mempengaruhi kinerjaguru. Sebagaimanayang telah dikemukakan padakajian



Yusra Abbas 73

teoretis, kompetens sangat berpengaruh terhadap kinerjaseseorang (Van der Klink,
& Boon, 2002; Sandberg, 2000). Kompetens seseorang entah positif atau negatif
cenderung mempengaruhi kinerjaorang tersebut. Bilakompetens orang positif atau
memadal makakinerjaakan cenderung positif. Sebaliknyabilakompetens negatif
atautidak memada makakinerjanyaakan cenderung negatif (Montier,Ala, & Kramer,
2006; Teodorescu, 2006).

Peningkatan kompetensi seorang guru, mendukung motivasi intrinsik dan
ekstrinsik kerjaguru dalam meningkatkan kinerjaguru. semakin baik kompetens
guru, makasecaratidak langsung akan menambah pengaruh positif padamotivas
kerjayang berujung pada peningkatan kinerjaguru yang lebih baik. Hal tersebut
menunjukkan betapa pentingnyakompetens seorang guru, demi diperolehnyakinerja
seoranng guru yang memiliki kinerjaguruterbak.

Simpulan

Kompetens guru merupakan instrumen yang memang mampu memberikan
peningkatan layanan sekolah lebih baik kepada siswa, melalui kinerja guru.
Kompetensi guru yang baik, akan memberikan pengaruh positif pada berbagai
pel aksanaan fungs dan tugas seorang guru. Hasil temuanini mengungkapkan bahwa
kompetens guru merupakan faktor yang turut mempengaruhi kinerjaguru.
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